BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Perubahan tata guna lahan menjadi lahan pemukiman menyebabkan
peningkatan debit puncak sebesar 57,32%.

2. Saluran drainase pada kawasan direncanakan sebagai saluran lingkaran dengan
variasi diameter 0,2 m, 0,3 m, dan 0,4 m. Kemiringan saluran diatur sedemikian
rupa sehingga jenis aliran pada saluran adalah subkritis, dan hanya aliran
menuju kolam yang berupa superkritis

3. Terdapat tiga buah kolam parkir banjir yang digunakan dalam perencanaan
dengan volume, luas, dan kedalaman kolam sebagai berikut:

e Kolam 1 memiliki volume tampungan sebesar 3.000 m® dengan luas
tampungan 1.500 m? dan kedalaman kolam 2 m.

e Kolam 2 memiliki volume tampungan sebesar 500 m® dengan luas
tampungan 250 m? dan kedalaman kolam 2 m.

e Kolam 3 memiliki volume tampungan sebesar 2.000 m® dengan luas
tampungan 1.000 m? dan kedalaman kolam 2 m.

4. Kolam parkir banjir dilengkapi dengan saluran pembuang berbentuk lingkaran
yang difungsikan membatasi aliran dari kolam menuju kawasan hilir. Dimensi
masing-masing saluran pembuang dapat disampaikan sebagai berikut:

e Saluran pembuang untuk kolam 1 dipasang dengan elevasi 0,15 meter di
atas dasar kolam dengan diameter saluran pembuang 0,2 meter. Debit
puncak yang dihasilkan dengan saluran pembuang ini adalah 0,061 m®/s.

e Saluran pembuang untuk kolam 2 dipasang dengan elevasi 0,15 meter di
atas dasar kolam dengan diameter saluran pembuang 0,15 meter. Debit
puncak yang dihasilkan dengan saluran pembuang ini adalah 0,033 m¥/s.

e Saluran pembuang untuk kolam 3 dipasang dengan elevasi 0,15 meter di
atas dasar kolam dengan diameter saluran pembuang 0,15 meter. Debit

puncak yang dihasilkan dengan saluran pembuang ini adalah 0,040 m®/s.
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5. Pemanfaatan kolam parkir banjir dan saluran pembuang dapat mereduksi debit
puncak dengan rata-rata sebesar 29,81% untuk setiap titik pengeluaran

dibandingkan dengan kondisi sebelum pengembangan.

5.2 Saran

1. Data hujan stasiun yang tersedia di sekitar lokasi terbatas sehingga dalam
analisis hanya digunakan data hujan dari Stasiun Meteorologi Temindung yang
memiliki data hujan kosong di tahun 2008 dan 2009 yang diisi dengan data
satelit GPM yang telah terkoreksi. Selain itu, tidak ada data hujan jam-jaman
dari stasiun hujan sehingga dalam penentuan pola distribusi juga menggunakan
data hujan satelit. Dalam studi selanjutnya diperlukan data hujan yang lebih
lengkap dan ditinjau data stasiun lain yang berada di sekitar daerah ini.

2. Data kapasitas saluran di hilir tidak tersedia sehingga dalam studi selanjutnya

perlu dilakukan pengukuran untuk mengetahui kapasitas saluran di hilir.
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